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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pola Komunikasi Pengguna Aplikasi Tinder pada Kalangan
Mahasiswa di Kota Palembang”. Latar belakang penelitian berangkat dari fenomena
pergeseran pola komunikasi mahasiswa di era digital, khususnya melalui aplikasi
kencan online Tinder. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami pola komunikasi
mahasiswa pengguna Tinder di Palembang. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif melalui wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan observasi, serta diuji
keabsahannya dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa menggunakan Tinder dengan motif beragam, mulai dari mencari teman,
hiburan, validasi diri, hingga hubungan romantis baik kasual maupun serius. Pola
komunikasi yang terbentuk cenderung kasual, singkat, dan tidak berkelanjutan.
Penggunaan aplikasi bersifat situasional, seringkali dipengaruhi oleh rasa bosan atau
kesepian. Selain itu, ditemukan pula ketidaknyamanan seperti akun palsu, perilaku
vulgar, hingga risiko penipuan. Meski demikian, Tinder juga menjadi ruang
pembentukan identitas digital dan status sosial mahasiswa melalui personal branding.
Kesimpulannya, pola komunikasi mahasiswa di Tinder merefleksikan perubahan
budaya komunikasi dari tatap muka menuju interaksi berbasis algoritma digital.

Kata Kunci: Fenomenologi, Pola Komunikasi, Tinder, Mahasiswa, Palembang
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ABSTRACT

This study, entitled “Communication Patterns among Tinder Users in the Student
Community of Palembang City,” explores the shift in student communication
practices in the digital era, particularly through online dating applications such as
Tinder. The research aims to understand the communication patterns of student users
of Tinder in Palembang. A qualitative approach using semi-structured interviews,
documentation, and observation, with source triangulation for data validity. The
findings reveal diverse motives for using Tinder, ranging from seeking friends,
entertainment, and self-validation to pursuing both casual and serious romantic
relationships. Communication patterns are generally casual, brief, and discontinuous,
with situational use often driven by boredom or loneliness. Discomfort also arises
Jfrom fake accounts, vulgar behavior, and risks of fraud. Nevertheless, Tinder serves
as a space for digital identity formation and social status construction through
personal branding. In conclusion, students communication patterns on Tinder reflect
a cultural shift from face-to-face interactions toward algorithm-driven digital
interactions.

Keywords: Phenomenology, Communication Patterns, Tinder, Students,
Palembang
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Media baru (new media) muncul sebagai hasil dari perkembangan
teknologi dalam bidang komunikasi yang memungkinkan orang untuk dapat
berbicara, berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan jejaring secara online (Syarif,
2021). Perkembangan ini memberikan ruang yang memudahkan orang
berkomunikasi satu sama lain menjadi mudah diakses dengan peran internet yang
menghapuskan jarak jangkauan, entah itu ruang lingkup kota, provinsi, hingga
negara.

Kemajuan ini juga memberikan pembaharuan ruang untuk memulai
obrolan dengan orang baru yang tidak dikenal hingga mencari pasangan hidup
melalui aplikasi kencan online. Dulu, masyarakat Indonesia mengenal istilah
“mak comblang”. Peran mak comblang dalam membantu proses pasangan mulai
dari perkenalan dengan mempertemukan dua individu untuk saling mengenal
hingga tujuan ke pernikahan. Namun seiring berjalannya waktu, pola perjodohan
mulai berubah ke media digital yang memberikan peluang lebih cepat dan besar

dibandingkan dengan media cetak.

Gambar 1. 1 Ikon Aplikasi

Sumber: Akun Tinder Pribadi Penulis

Aplikasi Tinder buatan Sean Read, Justin Mateem, dan Jonathan Badeen

yang berasal dari California, resmi diluncurkan di Indonesia pada tahun 2018.



Tinder menggunakan sistem gerakan swipe (geser) dan kesederhanaan user
interface (Ul) dan user experience (UX) dalam aplikasinya yang memberikan
penggunanyadapat memilih profil pengguna lain secara efisien membuat aplikasi
ini populer dan digemari oleh masyarakat. Dalam pembaharuannya, Tinder juga
meluncurkan fitur mengobrol melalui panggilan video/video call. Dilansir dari
CNN Indonesia pada Oktober 2020, pengguna Tinder cukup mengetuk ikon video
dan mendapat dapat melakukan video call jika sudah mendapatkan persetujuan
dari lawan bicara. Pengembangan cara berkomunikasi face to face ini menjadi
salah satu media komunikasi menarik di aplikasi Tinder.

Kesuksesan aplikasi Tinder dibuktikan dengan penghasilannya sebesar
US$65,28 juta setiap bulan berdasarkan survei lembaga Statista periode Mei 2021.
(Databoks, 2023). Dalam hasil penelitian yang dilakukan Atmoko di tahun
2020 tentang perkembangan aplikasi kencan online (Paramitha et al. 2021),
Tinder menjadi aplikasi yang memimpin pasar pada segmen aplikasi kencan
online di seluruh dunia dengan 196 negara yang sudah menggunakan aplikasi ini.

Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Gambar 1. 2 Grafik Pendapatan Mikro Transaksi Aplikasi
Kencan Online di Dunia pada Mei 2021

Aplikasi dengan Pendapatan Mikro Transaksi Tertinggi, Mei 2021

Meethle 519

us§ juta

Dkatadata i

Sumber: Katadata, 2021 (Diakses pada Juni 2023)



Bicara tentang pengguna dari aplikasi kencan online, mahasiswa yang
dikategorikan dalam generasi milenial tentu tidak bisa hanya diam dengan
modernisasi yang terjadi. Hal ini dikarenakan modernisasi bertanggung jawab
sebagai transformasi nilai dengan memberikan perubahan pada tingkah laku
sosial, yang di dalamnya mencakup aspek-aspek lainnya seperti industrialisasi,
urbanisasi, diferensisasi, sekularisasi, sentralisasi, dan lainnya. Sebagai generasi
milenial, pola individualis dari mahasiswa yang merasa dapat mengurus dirinya
sendiri tanpa harus bergantung kepada orang lain tentu berpengaruh kepada
interaksi yang mereka lakukan.

Rentang usia antara 18-23 tahun yang masuk dalam fase mencari jati diri
tentu menarik rasa penasaran dari mahasiswa untuk mencoba mencari teman
ataupun pasangan di lingkungannya berada. Hasil penelitian (Annisarizki, 2018)
tentang “Makna Tinder Sebagai Tempat Mendapatkan Teman Hidup”,
menyimpulkan bahwa dalam pembukaan diri seseorang tergantung pada sikap
pasangan. Mencari pasangan hidup di Tinder dimaknai sebagai bentuk lingkungan
baru untuk bertemu orang baru yang memiliki berbagai karakter dengan
perbedaan pengalaman sebelumnya, dan dalam penggunaan aplikasi Tinder
mereka tetap harus melakukan seleksi yang sesuai dengan dirinya di dunia nyata.

Mahasiswa dituntut mampu beradaptasi dengan lingkungan serta hidup
berdampingan dengan modernisasi yang tidak sekedar memberikan perhatian
khusus pada kebutuhan primer dan sekunder saja, melainkan kebutuhan tersier
juga. Menurut Naim, definisi merantau adalah perpindahan atau berpindahnya dari
satu wilayah ke wilayah lain, yang masuk dalam kategori khusus dari migrasi
(Trisnawati et al. 2019). Sedangkan migrasi perpindahan penduduk ke wilayah
lain dengan tujuan menetap dan melampaui batasan politik danadministrasi
(Munir, 2010 dalam Trisnawati et al. 2019) .

Umumnya, pacaran menjadi salah satu pilihan yang menarik bagi
mahasiswa untuk dilakukan. Beberapa alasan dari mereka berfikir pacaran dapat
mengisi hari-hari dalam perkuliahannya, menjadi support system, mengisi waktu
luang, dan melakukan kencan untuk saling memahami satu sama lain. Dalam
pencakupan jangkauan penggunanya, Tinder menggunakan fitur GPS (Global

Positioning System) yang memudahkan pengguna mengakses pengguna lain



dengan jangkauan yang telah diatur serta memberikan rekomendasi perluas
jangkauan untuk pengguna yangkehabisan rekomendasi teman dari pengaturan
jarak yang sebelumnya. Berikut tampilan fitur GPS dari Aplikasi Tinder disajikan
pada Gambar 1.3.

Gambar 1. 3 Fitur GPS dari Aplikasi Tinder

@ tinder A -—

Kamu kehabisan rekomendasi teman.
Perluas pengaturan jarak untuk melihat lebih
banyak orang di areamu.

Tingkatkan Jarak Sebesar 29 km

Selesai

Buka pengaturan

Sumber: Akun Tinder Pribadi Penulis

Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia. Beragamnya
universitas yang terdapat disana menjadi salah satu pilihan bagi pelajar yang baru
lulus dari bangku sekolah menengah atas untuk melanjutkan pendidikan
perkuliahannya disana. Mahasiswa yang menempuh perkuliahan di Palembang
tidak hanya dari mahasiswa lokal, namun juga mahasiswa yang berasal dari
berbagai daerah lain tentu membutuhkan relasi dalam kehidupannya, baik sesama
mahasiswa maupun masyarakat lokal. Dalam jangkauan GPS dari aplikasi Tinder,
wilayah kota Palembang yang terbagi menjadi dua bagian yaitu daerah ilir dan

daerah ulu berpotensi menjangkau banyak pengguna untuk mudah bertemu dan



berinteraksi. Tentu pengguna Tinder yang memiliki status sebagai mahasiswa
menjadi mudah untuk menemukan teman obrolan serta melakukan kencan secara
online. Dalam profil akun Tinder, beberapa mahasiswa yang menggunakan
aplikasi tidak merasa ragu untuk mencantumkan status mahasiswa dan
universitasnya di profil, baik secara deskripsi di bio profil maupun mengunggah
foto mereka yang menunjukkan identitas sebagai mahasiswa. Dalam menunjukkan
identitas profil pengguna, ada beberapa pengguna Tinder yang menunjukkan
modernisasi mereka dengan mengupload foto berpose di sebuah kafe,
menunjukkan barang mewah, dan duduk di tempat yang mewah, beberapa yang
mengunggah foto selfie mereka dengan filter, dan beberapa pengguna yang
mengupload foto yang tidak menunjukkan identitasnya sama sekali (anonim).

Melihat fenomena yang terjadi dalam penggunaan aplikasi Tinder, dalam
penelitian (Nugraha, 2019) dengan judul “Pola Komunikasi Melalui Aplikasi
Tinder (Studi Kasus Remaja Pengguna Tinder)”, memberikan hasil kesimpulan
mengenai berbagai cerita cinta perjodohan yang terjadi di Tinder kebanyakan
hanya untuk mendapatkan pasangan yang ingin diajak hooking up melalui one
night stand dan friend with benefit (FWB). Istilah hooking up adalah kondisi
dimana kencan yang dilakukan bertujuan hanya main-main dan mendahulukan
kepuasan fisik daripada emosional.

Menurut (Shobirin dan Muhammad, 2021) dalam jurnalnya yang berjudul
“Manajemen Kesan dan Pola Komunikasi pada Aplikasi Kencan Online (Studi
Deskriptif Kualitatif Strategi Pengelolaan Kesan dan Komunikasi Interpersonal
pada Pesan Teks Aplikasi Kencan Online Tinder pada Pengguna Dewasa Muda di
Jakarta)” menyimpulkan bahwa pengguna Tinder bisa dikatakan selektif dalam
memilih kesan yang ingin ditampilkan ke publik dan berusaha untuk mencitrakan
diri sebaik mungkin dengan strategi yang telah mereka lakukan dengan tujuan
menarik perhatian.

Isu hangat tentang Tinder muncul setelah dirilisnya film “The Tinder
Swindler”. Tinder Swindler adalah film dokumenter garapan Felicity Morris yang
dirilis oleh Netflix pada 2 Februari 2022. Film ini mengisahkan Simon Leviev,
seorang penipu dari Israel yang menggunakan aplikasi Tinder dan memanipulasi

pengguna lain dengan meminjam uang untuk mendukung gaya hidupnya yang



mewah dengan alibi membutuhkan uang agar terhindar dari ‘musuh-musuhnya’.
Simon Leviev menggambarkan dirinya sebagai pria yang tampan dan kaya
raya agar dapat menarik ketertarikan wanita yang melihat profilnya, serta
mensimulasikan dirinya sebagai orang kaya yang sedang diburu, seperti mengirim
pesan dan foto dirinya guna memberikan validasi bahwa dirinya sedang diserang.
Cara dari Simon Leviev membuat dirinya mendapatkan simpati dari wanita di
Tinder memberikannya peluang untuk melakukan penipuan uang dalam jumlah

besar yang dimanfaatkannya untuk berfoya-foya.

Gambar 1. 4 Poster Film “The Tinder Swindler”

Sumber: IMDB

Setelah dirilisnya film The Tinder Swindler, muncul istilah Tinder
Swindler untuk pengguna Tinder yang melakukan penipuan ke pengguna lain di
dalam aplikasi. Di Indonesia sendiri ada kumpulan berita kejadian mengenai
Tinder Swindler, misalnya berita yang dilansir oleh Suara.com pada 25 Agustus
2023 dengan judul “Kronologi Kasus ‘Tinder Swindler’ Indonesia, Modus
Kencan TipuKorban Miliaran™, dimana korban mengadu ditipu oleh pelaku yang
mengaku bernama David, berusia 35 tahun dan berasal dari Australia. Dalam
penipuannya, pelaku bersikap sopan dan perhatian kepada korban serta sering

mengirimkan foto-foto dari dirinya yang berpenampilan rapi. Pelaku melakukan



modus dengan menawarkan kerjasama bisnis dengan para korban, seperti
investasi saham, properti bisnis, dan lain sebagainya. Pelaku juga meminta para
korban untuk mengurus biaya administrasi dan pajak dari kerjasama yang
ditawarkan, setelah para korban termakan rayuan dan melakukan transfer uang ke
rekening pelaku, pelaku pun hilang begitu saja tanpa jejak.

Berita lain seperti yang dilansir Kompas.com berjudul “Siasat Penipu
‘Tinder Swindler Indonesia’ Gaet Korban: Berperilaku Sopan dan Bikin Nyaman,
Lalu Lakukan Penipuan” pada 25 Agustus 2023 mengutarakan salah seorang
korban dengan inisial LN yang menjadi korban penipuan mengatakan bahwa
pelaku bersikap sangat sopan meskipun komunikasi dilakukan secara virtual.
Pelaku juga bersikap romantis seperti mengingat obrolan kecil yang sebelumnya
dilakukan dan menjaga privasi seperti tidak pernah meminta LN mengirim
fotonya. Namun setelah kepercayaan dari LN tumbuh, pelaku mengajaknya
berbisnis di website dagang palsu yang dibuat sendiri oleh pelaku dan
komplotannya. Dalam bisnis palsu tersebut, LN mengalami kerugian sekitar 8.040
dollar Amerika Serikat.

Selanjutnya, dalam portal berita Detik.com yang selama tiga tahun terakhir
melansir beberapa kasus dari pengalaman pengguna aplikasi Tinder. Contoh pada
11 Desember 2020 dengan judul “Makan Bareng Kenalan Pria dari Tinder,
Wanita Ini Sebut Dirinya Apes”, tentang curhatan seorang wanita di akun Tiktok
dengan nama @intanacoka yang diajak makan oleh pria yang dikenalnya di
aplikasi Tinder. Dalam cerita yang diunggah, Intan mengaku dirinya dan pria
tersebut makan di warung makan Padang. Intan yang berekspektasi dirinya akan
ditraktir ternyata hancur karena pria itu datang dan bilang ke Intan bahwa ia sudah
makan sebelumnya dan hanya memesan es teh manis.

Ketika ingin membayar, pria itu hanya mengeluarkan uang Rp. 5000 untuk
membayar es teh manis yang ia pesan saja. Curhatan Intan di aplikasi Tiktok
mendapatkan berbagai respon dari pengguna akun lainnya. Berita lain seperti “7
Kisah Romantis Pasangan yang Ketemu di Aplikasi Kencan”, pada 27 Desember
2020, yang memberikan pengalaman dari berbagai pasangan yang bertemu di
aplikasi kencan online.

Berita dengan judul “Viral Wanita Ketemu Pria di Tinder, Mendadak



Diminta Jadi Pacar Bohongan” pada 15 Februari 2022, yang memberikan cerita
tentang pengguna Tiktok dengan nama akun @no_thanks3 saat match dengan
seorang pria di aplikasi Tinder yang dalam perkenalannya langsung memintanya
untuk berpura-pura menjadi pacarnya. Setelah berkenalan, pria itu mengajaknya
bertemu di hari itu juga dan bersedia menjemputnya. Setelah mengobrol dalam
perjalanan, pria yang dikenalnya di Tinder membawanya ke pesta ulang tahun
ibunya dan faktanya si pria sudah putus asa mencari wanita untuk mengelabui ibu
dan para kerabatnya bahwa dia sudah mempunyai pasangan.

Dari beberapa berita di atas yang memberikan gambaran bagaimana
fenomena pengguna yang berkomunikasi, baik secara virtual maupun bertemu
langsung dalam penggunaan aplikasi Tinder, penulis tertarik untuk meneliti
bagaimana polakomunikasi pengguna aplikasi Tinder pada kalangan mahasiswa
yang berada di kota Palembang.

Dalam menjalani perkuliahan, menjalin hubungan pacaran menjadi hal
umum untuk dilakukan mahasiswa. Secara pengertian, pacaran adalah bertemunya
dua orang laki-laki dan perempuan untuk menjalankan suatu hubungan dan
melakukan berbagai aktivitas untuk lebih saling mengenal satu sama lain (Hakim,
2014 dalam Ikhsanudin, 2022). Hubungan dalam pacaran adalah seseorang yang
sebelumnya asing dan bukan saudara yang di dalamnya terjalin perasaan cinta,
nafsu, dan komitmen. Hubungan ini tidak selalu muncul dalam aturan tertentu
namun perlu digaris bawahi bahwa setiap remaja akan mengalami perasaan jatuh
cinta dalam kehidupannya. Menurut (Dariyo, 2004 dalam Ikhsanudin, 2022) ada
dua aspek yang mendorong ketertarikan remaja untuk berpacaran, antara lain:

1. Intimasi, merupakan suatu hubungan yang akrab, intim, dan mesra,
sehingga menimbulkan rasa percaya dan menerima antar individu yang
satu dengan yang lain. Dalam intimasi, kemampuan komunikasi individu
menjadi peran vital dalam menjalankan hubungan.

2. Passion, merupakan suatu hubungan yang terjadi akibat dari faktor
biologis seperti dorongan fisik dan nafsu seksual. Bagian dari passion ini
membentuk hubungan yang lebih romantis dengan menjadikan pasangan
sebagai pelampiasan kebutuhan seksual dan memandang bentuk fisik

sebagai rangsangan fisik dan psikis yang pada umumnya terjadi dengan



saling ketertarikan atau kemauan dari salah satu pasangan.

Dalam proses hubungannya, kegiatan kencan menjadi hal yang romantis
bagi remaja. Dulu kencan masih didorong oleh faktor intimasi yang melibatkan
waktu dan komunikasi antar pasangan sehingga membuat sebuah hubungan
menjadi intens. Hubungan yang baik dengan orang tua pasangan pun menjadi
salah satu cara mencari dukungan dalam melakukan pacaran, karena orang tua
pada zaman itu terdapat sebuah aturan dimana ketika anaknya berkencan memiliki
batas waktu umumnya sampai pukul 22.00 WIB. Dalam penggunaan Tinder di
Palembang, ditemukan bahwa aplikasi ini umum digunakan sebagai media untuk
mencari pasangan yang dapat diajak melakukan seks bebas tanpa komitmen.
Kesan Tinder sebagai aplikasi cinta satu malam ini juga mendorong pengguna
mengemas profil mereka dengan mengikuti pola yang hadir dan terjadi di dalam
aplikasi. Ini mendorong penulis untuk meneliti bagaimana fenomena penggunaan
Tinder yang terjadi pada kalangan mahaiswa di kota Palembang, apakah

cenderung fenomena penggunaan yang positif maupun negatif.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah “Bagaimana fenomena penggunaan aplikasi Tinder pada

kalangan mahasiswa di kota Palembang?”’

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fenomena penggunaan

aplikasi Tinder pada kalangan mahasiswa di Kota Palembang.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan
yang lebih variatif dalam bidang ilmu komunikasi, khususnya yang berkaitan
dengan pembelajaran analisis wacana kritis.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai



referensi bagi mahasiswa ilmu komunikasi maupun mahasiswa jurusan lainnya

yang tertarik untuk mempelajari atau meneliti isu dan metode ini.
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